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ABSTRACT
Abstrak
Perbedaan adalah penyebab konflik yang sering terjadi dalam masyarakat. Konflik terjadi karena setiap individu atau kelompok
berbeda dan masyarakat tidak saling menjaga hubungan interaksi dengan baik. Selain di lingkungan masyarakat, perbedaan juga
terdapat di lingkungan universitas, perbedaan tersebut terjadi antara mahasiswa perantauan dengan mahasiswa lokal. Dari situ
timbul pertanyaan, apakah perbedaan pada mahasiswa yang majemuk di universitas juga bisa menyebabkan konflik?, Atas dasar
tersebut, penulis meneliti bagaimana interaksi yang terjadi antara mahasiswa yang majemuk, kemudian bentuk interaksi apa yang di
gunakan dan adakah penghambat dan pendukung hubungan interaksi antara mahasiswa yang majemuk tersebut. Metodologi
penelitian menggunakan  pendekatan kuantitatif dan kualitatif, Penelitian dilakukan kepada 120 orang sampel/responden mahasiswa
perantauan di Unsyiah, data dikumpulkan dari hasil observasi, kuesioner, wawancara, dan literatur pustaka. Hasil penelitian yang
pertama, mengenai keadaan interaksi yang terjadi antara mahasiswa perantauan dengan mahasiswa lokal Aceh, sudah berjalan
dengan baik dan ideal sesuai nilai agama, moral, budaya serta aturan yang berlaku, meskipun terdapat berbagai perbedaan.
Selanjutnya mengenai bentuk interaksi apa yang terjadi antara mahasiswa perantauan dengan mahasiswa lokal Aceh di Unsyiah
adalah bentuk interaksi asosiatif dan disosiatif, namun bentuk interaksi yang umumnya terjadi adalah bentuk interaksi asosiatif,
bentuk interaksi tersebut berasal dari teori interaksi sosial. Terakhir mengenai hal penghambat dan pendukung interaksi yang
dirasakan mahasiswa perantauan yaitu, mayoritas mahasiswa perantauan tidak merasakan adanya hal-hal penghambat interaksi
selama proses beradaptasi, mereka umumnya merasakan adanya hal-hal pendukung hubungan interaksi dengan mahasiswa lokal.
Melalui penelitian ini diharapkan hubungan interaksi yang baik tersebut dapat dipertahankan guna untuk keadaan harmoni di
Unsyiah.
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